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Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat

(balasan) nya.

(Q.S. Al-Zalzalah: 7)
“ Berhasil Bukanlah Suatu Kewajiban, Tapi Usaha Merupakan Suatu Keharusan ”

( Destiana Wulan Sari )
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ABSTRAK

Destiana Wulan Sari, NIM: 1711330003, Judul Skripsi: Manajemen Pengelolaan
Zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas
Maras Kabupaten Seluma, Skripsi: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Pembimbing: 1. Drs. H. M. Nur Ibrahim, M.Pd, 2. Rodiyah, MA.Hum.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses pengelolaan zakat dan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri. Tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan pengelolaan zakat dan mengetahui
pertanggungjawaban Lembaga Amil Zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa Padang
Peri. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian kualitatif
menggunakan metode deskriptif. Subjek dan informan dalam penelitian ini ialah
seluruh jajaran pengurus masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri selaku
pengelolah zakat atau kelompok organisasi zakat setempat, dan jajaran
pemerintahan desa setempat selaku pihak berwenang dalam hal pengelolahan
desa. Sumber data penelitian ini yaitu jajaran anggota kelompok organisasi zakat
desa setempat (Mustahiq), yaitu meliputi kepala desa, pengurus masjid Nurul
Huda 1, warga yang menerima zakat, warga yang membagikan dan menginput
zakat (amilin). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
Pengelolaan zakat yang ada di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri,
Kecamatan Semidang Alas Maras, Kabupaten Seluma di jalankan secara
langsung oleh pengurus Masjid (Imam, Khatib, Bilal, Gharim dan Robiyah) dan
dibantu oleh Ketua RISMA dan anggotanya dan diketahui oleh Kepala Desa
Setempat. Pertanggungjawaban dari mulai tahapan pengumpulan, penyaluran
pendayagunaan dan penyampaian pelaporam kepada Kemenag dan Kua serta
kepada masyarakat, muzakki, mustahiq secara tepat.

Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat, Masjid Nurul Huda 1



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah
SWT kepada setiap kaum Muslimin. Perintah zakat dalm Al-Quran
senantiasa  disandingkan dengan perintah sholat. Pentingnya
menunaikan zakat karena perintah ini mengandung nilai sosial yang
memiliki tujuan jelas bagi kemaslahatan umat.'

Mengingat zakat begitu penting dan merupakan satu kewajiban
bagi umat Islam maka untuk menyempurnakan ajaran zakat, pemerintah
memberikan perhatian dan membentuk undang-undang nomor 38 tahun
1999 yang mana Pengelolaan zakat sebagaimana tertuang dalam pasal 1
ayat (1) Undang-Undang No. 38 tahun 1999, didefinisikam sebagai
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
zakat.”

Dalam sejarah perzakatan di Indonesia, pengelolaan zakat secara
konvensional dilakukan dari tangan ke tangan. Dalam arti, wajib zakat
atau mugzakki langsung mengeluarkan zakatnya dengan memberikan

secara langsung kepada pihak yang berhak menerimanya. Dengan

" Yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengendai Status dan Filsafat Zakat
berdasarkan Al-Quran dan Hadist. Diterjemahkan oleh Salman Harun, dkk. (Bogor : Pustaka
Litera Antar-Nusa, 1996), hlm. 459.

? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat (1).



demikian, maka penyerahan berlangsung secara sederhana, cepat dan
langsung. Mengeluarkan zakat merupakan kewajiban  untuk
mengeluarkan sejumlah harta tertentu dan diserahkan kepada orang-
orang yang berhak. Sebagai

mana Allah SWT telah berfirman dalam Surat at-Taubah ayat 60 :

adlaaliy e Glaally islally o)l caatan

e ) e (35 G a1 BT 5 2

“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang

dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak, orang-orang berhutang,

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana ™ (QS. At-Taubah : 60)

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan zakat Pasal 1 ayat (8) memutuskan memutuskan bahwa
dalam rangka mempermudah pengelolaan dana zakat, Pemerintah
membolehkan masyarakat untuk membuat Lembaga Amil Zakat (LAZ)

yang memiliki tugas membantu dalam pengumpulan, pendistribusian

* Al-Quran Surat At-Taubah 9 : 60



dan pendayagunaan zakat.* Sejalan dengan itu, terdapat 3 organisasi
yang diakui pemerintah dan bertugas melakukan pengelolaan zakat yang
tentuya sangat memberikan kontribusi bagi kelancaran pelaksanaaan
zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ), Lembaga Amil
Zakat (LAZ), dan Unit Pengelola zakat (UPZ).

LAZ merupakan lembaga pengelola zakat yang sepenuhnya
dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak
dibidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat islam.
Disamping itu LAZ juga tidak hanya mengelola zakat, tetapi mengelola
dana infak, shadaqah, dan dana kemanusiaan lainnya. Kedudukan
lembaga zakat dalam lingkungan yag maju dan kompleks sangat
penting, Dengan semakin majunya umat, baik dari segi ekonomi, ilmu
pengetahuan maupun keyakinan beragama, maka diharapkan jumlah
Muzakki akan bertambah dan juga kuantitas zakat akan meningkat.
Untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat dibutuhkan manajemen
zakat yang baik yang membutuhkan dukungan politik (political will) dari
pemerintah.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu
unsur pokok bagi penegakan syariat Islam. Oleh sebab itu, hukum
menunaikan zakat adalah wajib bagi setiap muslim dan muslimah yang

telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Proses pengelolaan yang belum

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat (8).



tepat terhadap pengelolaan zakat tentunya akan berdampak buruk pada
telinga masyarakat, yang kemudian banyak timbul asumsi negatif di
dalamnya.’

Maka dari itulah pengelolaan di dalam suatu pengembangannya
sangat diperlukan guna memberikan pemahaman yang lebih baik dan
lebih terinci lagi mengenai pengambilan dan penyerahan zakat tersebut.
Salah satu pokok ajaran Islam yang belum ditangani secara serius ialah
penanggulangan ~ kemiskinan =~ dengan  cara  mengoptimalkan
pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infak dan juga sedekah dalam
artian yang seluas-luasnya. Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
Rasullah SAW serta penerus-penerusnya di zaman keemasan Islam.
Padahal umat Islam (Indonesia) sebenarnya memiliki potensi dana yang
sangat besar.

Dimana pada zaman sekarang ini masih banyak para amil atau
masyarakat pengelola zakat yang kurang faham dan kurang detail dalam
mnegelola zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri membuat
pengolahan zakat menjadi kurang efisien dan kurang efektif, apalagi
untuk hal zakat yang bersifat produktif kemungkinannya hampir tidak
ada. Sehingga diperlukannya manajemen strategi yang sesuai dengan

optimalisasi keadaan lingkungan sekitar, yang akan sangat berpengaruh

° Yusuf Al-Qardawi, Figh azZakah, Mu'assasah ar-Risalah, Kairo, Bandung :
Penerbit Marja. 2007. Hal.26.



besar terhadap perubahan sebuah pemikiran dan pendapat masyarakat

kedepannya.

Berdasarkan uraian latar belakang maslah di atas, maka dari itu
penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan mengangkat judul
“Manajemen Pengelolaan Zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa

Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma’”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat diuraikan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana proses Pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa
Padang Peri?
2. Bagaimana Pertanggung Jawaban Lembaga Amil Zakat di masjid

Nurul Huda 1 desa Padang Peri?

. Batasan Masalah

Mengingat dan mempertimbangkan dari keadaan serta kondisi
pada masa sekarang ini yang mungkin akan berlanjut sampai pada saat
penelitian ini dilaksanakan, guna untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan, dan demi keselamatan bersama. Maka penulis membuat
batasan masalah yang terfokus pada Proses Pengelolaan Zakat di Masjid
Nurul Huda 1 desa Padang Peri, Mulai dari Proses tahapan

Pengumpulan, Penyaluran, serta Pertanggung jawaban Pengurus Zakat.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan zakat di masjid Nurul Huda 1
desa Padang Peri.
2. Untuk mengetahui Pertanggung Jawaban Lembaga Amil Zakat di

masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah
diterangkan oleh peneliti di atas, maka dapat disimpulkan kegunaan dari
penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Memberikan pemahaman tentang Proses Pengelolaan
Zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri. Serta
memberikan pemahaman mengenai pertanggung jawaban
lembaga amil zakat dalam pelaksanaan Pengelolaan Zakat di
Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.
2. Secara Praktis
a. Merupakan sumbangsih keilmuan kepada masyarakat
tentunya Umat Islam tentang proses pengelolaan zakat di
Masjid Nurul Huda 1 Padang Peri.
b. Sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-hal yang

terjadi di masyarakat yakni mengenai suatu konsep



pelaksanaan pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa
Padang Peri.
F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya yang dilakukan untuk
mencari perbandingan dan juga untuk menemukan inspirasi baru
terhadap penelitian selanjutnya. Disamping itu, kajian penelitian
terdahulu juga membantu peneliti dalam memposisikan penelitiannya
serta menunujukan orisinalitas dari penelitian.

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil
penelitian yang telah dilakukan, kemudian membuat ringkasannya
(skripsi, tesis, disertasi dan lain sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, mkaa dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang akan dilakukan. Kajian yang mempunyai relasi atau
keterkaitan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut:°
1. Khomsatun

Penelitian skripsi yang dibuat oleh Khomsatun pada tahun 2019

dari Institut Agama Islam Negeri Metro Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, yang berjudul "Efektifitas Sistem Pengolahan Zakat
Untuk Meningkatkan Usaha Produktif Masyarakat (Studi Kasus
BAZNAS Lampung Tengah)”, hasil penelitiannya ialah pengolahan

yang dilakukan oleh organisasi zakat produktif dalam meningkatkan

®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah TAIN Jember (Jember: TAIN Jember
Press, 2015), hal. 45.



usaha produktif masyarakat, pembeda ekonomi masyarakat ada
program yaitu memberikan bantuan pinjaman modal mustahiq
mendapatkan zakat dengan cara memberikan bantuan bergilir
dengan memberikan modal berupa kambing untuk diternak dan
memiliki anak, anak kambing tersebut diberikan kepada mustahiq
yang lainnya. Dari pengolahan zakat tersebut dapat dinyatakan
sudah efektif dalam meningkatkan usaha produktif.”
2. Ali Ruhiyat
Penelitian skripsi yang dibuat oleh Ali Ruhiyat pada tahun 2019
dari Mahasiswa Fakultas Agama islam Universitas Siliwangi, yang
berjudul “Analisis Fungsi Pengorganisasian Dalam Penghimpunan
Dana Zakat di Lazismu Kabupaten Garut”. Pada perbedaan antara
skripsi ini yang akan penulis buat, yakni skripsi ini membahas
tentang fungsi pengorganisasian dalam penghimpunan dana zakat.
3. Jurnal Ekonomi Islam Al-Azhar
Jurnal yang berjudul “Sistem Pengelolaan Zakat Pada Baznas”,
penelitian ini dilakukan oleh A Rio Makkulau Wahyu, Wirani
aisiyah Anwar (2020) Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) DDI
Sidrap. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

"Khomsatun, Efektifitas Sistem Pengolahan Zakat Untuk Meningkatkan Usaha Produktif
Masyarakat: Studi Kasus BAZNAS Lampung Tengah (Skripsi S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, TAIN Metro, 2019), hal. 7-9.



dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan zakat. Adapun tujuan dari pengelolaan zakat adalah
untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan
zakat, mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan social,
serta meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. *
4. Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis Islam

Jurnal yag berjudul “Analisis Pengelolaan Zakat Fitrah Masjid
Paripurna Nurul Ibadah Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru”,Penelitian ini dilakukan oleh ifan saputra dan Daharmi
Astuti (2021) Universitas Islam Riau, Fakultas Agama Islam.Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pnegelolaan zakat fitrah di
masjid Paripurna Nurul Ibadah bisa dikategorikan baik karena
sudah memenuhi dari ketiga aspek pengumpulan, pendistribusian
dan pengelolaan zakat fitrah. Pengelolaan zakat fitrah juga sudah
terpenuhi sesuai aturan yang ditetapkan Baznaz.

5. Indria Andriani

Penelitian skripsi yang dibuat oleh Indria Andriani pada tahun
2017 dari Mahasiswa Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Politeknik Negeri Banjarmasin Jurusan Akuntasi, yang
berjudul “Manajemen Pengelolaan Dana zakat dan Sedekah Pada

LAZIMU Kota Banjar Baru”. Hasil penelitiannya ialah Lazismu kota

A Rio Makkulau Wahyu dan Wirani Asiyah Anwar, Sistem Pengelolaan Zakat
Pada Baznas, Jurnal Ekonomi Islam Al-azhar, Vol. 02, No. 01 Januari 2020, Hlm. 12-24.
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Banjar Baru dalam manajemen pengelolaan dana dana zakat masih
kurangnya sosialisasi dalam promosi yang dilakukan Lazismu
sechingga banyak muzakki yang belum mengetahui lembaga amil
zakat Muhammadiyah dalam perencanaan, dan pelaksanaan dan
ZIS.

Adapun persamaan dari ketiga penelitian sebelumnya dengan
peneliti yaitu sama-sama berkenaan dengan zakat, sedangkan
perbedaan dari ketiga penelitian sebelumnya saya lebih focus pada
pengelolaan zakat di masjid Nurul Huda 1 di desa Padang Peri.’

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini,

maka disusunlah sistematika penulisan yang pembahasannya sebagai

berikut:

BABI: Merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian  penelitian  terdahulu dan sistematika
penulisan.

BABII: Merupakan bab kerangka teori yang meliputi

pengertian pengorganisasian, definisi pengelolaan

menurut para ahli, tujuan pengelolaan, fungsi

? Ifan Saputra dan Daharmi Astuti, Analisis Pengelolaan Zakat Fitrah Masjid Paripurna Nurul

Ibadah Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis
Islam, Vol. 3, No. 3 2021, Hlm. 157-164.



BABIII:

BABIV:

BAB V:
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pengelolaan. pengertian zakat, hikmah zakat, dan
analisis zakat dalam perspektif islam, tentang
pelembagaan  zakat dan  perundang-undangan,
organisasi pengelola zakat.

Merupakan bab metode penelitian yang meliputi
jenis dan pendekatan penelitian, penjelasan judul
penelitian, ~ waktu  dan  lokasi  penelitian,
subjek/informan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik
analisis data.

Merupakan bab yang berisikan temuan-temuan
penelitian selama di lapangan yang berdasarkan pada
fakta dan kenyataan yang ada. Bab ini terdiri dari
deskripsi wilayah penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan.

Merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran
dari hasil maupun pembahasan yang telah
dipaparkan dan disajikan dalam bentuk yang ringkas

sebagai jawaban dari rumusan masalah.



BABII

KERANGKA TEORI

A. Manajemen Pengelolaan

Agar dapat memahami arti dari proses Pengelolaan, ada

baiknya untuk memahami arti yang terkandung di dalamnya.

1. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Bahasa
Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan
mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, serta bertanggung jawab
atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah proses yang membantu
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian
tujuan. '

Menurut Terry, fungsi pengelolaan adalah usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui usaha
orang lain. Pengelolaan tidak akan terlepas dari kegiatan sumber
daya manusia yang ada dalam suatu kantor, instansi, maupun
organisasi. Dengan demikian, target yang dituju dengan mudah
dapat dicapai dengan baik.

2. Tujuan Pengelolaan

! Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 2002), Hlm. 659.
2 George Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jajarta: PT Bumi Aksara, 2013), Hlm. 168.

13
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Tujuan pengelolaaan adalah segenap sumber daya yang ada
seperti : sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada
dalam organisasi dapat digerakan sedemikian rupa, sehingga dapat
menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga dan materi
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Terdapat beberapa tujuan
pengelolaan,yaitu :

1) Untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi

2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang

saling bertentangan.

3) Untuk mencapai efidiensi dan efektivitas.’

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat, langkah-langkah
pelaksanaan berdasarkan tujuan sebagai berikut :

1) Menentukan Starategi

2) Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab

3) Menentukan target yang mencakup criteria hasil, kualitas,

dan batasan waktu.

4) Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana

5) Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan

efisiensi

6) Menentukan ukuran untuk menilai

3 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), Hal. 34.
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7) Mengadakan pertemuan dan Pelaksanaan

8) Mengadakan penilaian dan mengadakan review secara

berkala.

3. Fungsi Pengelolaan

Menurut John D. Milet, fungsi pengelolaan adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang
diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.

Henry fayol mengemukakan ada 5 fungsi pengelolaan yaitu
Planning  (perencanaan),  Organizing  (pengorganisasian),
Commanding (perintah), Coordinating (pengkoordinasian), dan
Controlling (pengawasan).*

Menurut George R Terry fungsi pengelolaan antara lain
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), dctuating
(menggerakan), dan Controlling (pengawasan).

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa
suatu pengelolaan merupakan suatu proses yang berhubungan
dengan praktek fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen

yang berperan penting dan efektif dalam menunjang

* Irine Diana Wijayanti, Mandjemen (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008),
hlm. 98-100.
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tercapainya tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau
perusahaan.’
B. Zakat
1. Konsep Zakat

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Sehingga
zakat secara normatif merupakan suatu kewajiban mutlak yang
dimiliki oleh setiap orang muslim. Oleh sebab itu, zakat menjadi
salah satu landasan keimanan seorang muslim, dan zakat juga
dapat dijadikan sebagai indikator kualitas keislaman yang
merupakan bentuk komitmen solidaritas seorang muslim
dengan sesama muslim yang lain.

Zakat juga merupakan suatu ibadah yang memiliki nilai
sosial yang tinggi. Selain itu, zakat juga memberi dampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat. Bahwa dengan berzakat
golongan kaya (muzakki) dapat mendistribusikan sebagian
hartanya kepada golongan fakir miskin (mustahiq), maka
terjadilah hubungan yang harmonis antara golongan kaya dan
fakir miskin. Sehingga golongan fakir miskin dapat menjalan
kegiatan ekonomi di kehidupannya.®

2. Pengertian Zakat

> Louis Allen dalam Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, Bandung: Bandar Maju,
2011, hal. 38.

® Asnani, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam, (Yogyaarta: Pustaka Pelajar,
2008). Hlm. 69
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Zakat secara etimologi dalam kitab Mujam Wasit
seperti yang dikutip oleh Dr. Yusuf Qardawi, adalah kata dasar
yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Bahwa sesuatu
itu dikatakan zaka, yang berarti tumbuh dan berkembang, dan
seorang itu dapat dikatakan zaka, yang berarti bahwa orang
tersebut baik. Mengutip pendapat Sulaiman Rasjid bahwa zakat
secara terminologi adalah kadar harta yang tertentu, yang
diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa
syarat.

Hikmah Zakat

Dari berbagai hikmah zakat menurut para ulama’, maka
dapat dibagi menjadi tiga macam atau aspek, yaitu diniyyah,
khulugiyyah, dan ijtimaiyyah. Yaitu:

a. Faidah diniyyah (segi agama)

1) Berzakat menghantarkan seorang hamba kepada
kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat.

2) Sarana bagi hamba untuk taqarrub (mendekatkan
diri) kepada Allah, akan menambah keimanan
karena keberadaanya yang memuat beberapa macam
ketaatan.

3) Pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar

yang berlipat ganda.
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4) Zakat merupakan sarana penghapus dosa, seperti
yang pernah disabdakan Rasulullah saw.”

Faidah Khulugiyyah (segi Akhlak)

Di antara hikmah zakat apabila ditinjau dari aspek
khulugiyyah adalah:

1) Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran, dan
kelapangan dada kepada pribadi pembayar zakat.

2) Pembayar zakat biasanya identic dengan sifat
rahmah (belas kasith) dan lembut kepada
saudaranya yang tidak punya.

3) Merupakan realita bahwa menyumbang sesuatu
raga bagi kaum muslimin akan melapangkan dada
dan meluaskan jiwa, sebab sudah pasti ia akan
menjadi orang yang dicintai dan dihormati sesuai
tingkat pengorbanannya.

4) Didalam zakat terdapat penyucian terhadap akhlak.

Faidah Ijtimaiyyah (segi Sosial Kemasyarakatan)
Adapun hikmah zakat apabila ditinjau dari aspek

ijtimaiyyah ini adalah:

1) Zakat merupakan sarana untuk membantu dalam

memenuhi hajat hidup para fakir miskin yang

" Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia, Malang: UIN Malang Pers,

2008 .Hlm. 54
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merupakan kelompok mayoritas sebagian besar
Negara di dunia.®

2) Memberikan support kekuatan bagi kaum muslmin
dan mengangkat eksistensi mereka. Hal ini bisa
dilihat dalam kelompok penerima zakat, salah
satunya adalah mujahidin fi sabilillah.

3) Zakat bisa mengurangi kecemburuan social,
dendam dan rasa dongkol yang ada dalam dada fakir
miskin karena masyarakat bawah akan mudah
tersulut rassa benci dan permusuhan jika mereka
melihat kelompok masyarakat ekonomi tinggi
menghambur-hamburkan harta yang demikian
melimpah itu untuk mengentaskan kemiskinan
tentu akan terjalin keharmonisan dan cinta kasih
antara si kaya dan si miskin.

4) Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi
pelakunya dan yang jelas berkahnya akan melimpah.

5) Membayar zakat berarti memperluas peredaran

harta benda atau uang, karena ketika harta

¥ Al-Qardawi dan Yusuf, Hukum Zakat, Jakarta: Mizan, 1996.Hlm.132.
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dibelanjakan maka perputarannya akan meluas dan
lebih banyak pihak yang mengambil manfaat.’
C. Pelembagaan Zakat
Pelembagaan zakat merupakan bentuk upaya perhatian
pemerintah terhadap zakat. Misalnya pendirian Badan Amil Zakat
Nasional. Selain itu masih ada beberapa lembaga zakat swasta yang
lain. Penulis lebih menyukai adanya sentralisasi lembaga yang
mengurus zakat, sebab dengan sentralisasi lembaga zakat, potensi
zakat di Indonesia dapat terkumpul dalam satu wadah yaitu Badan
Amil Zakat Nasional. Selain itu didukung dengan kesadaran
masyarakat untuk membayar zakat ke BAZNAS dan pemerintah
sebagai  pemegang  wewenang  pemerintahan.  Sehingga
pengumpulan, pengelolaan dan distribusi zakat akan maksimal.
D. Peraturan Perundang-undangan
Pelaksanaan zakat yang berjalan dalam masyarakat berdasarkan
kesadaran tanpa aturan yang memaksa. Akan berbeda hasilnya jika
pemerintah, yang mempunyai wewenang, mengeluarkan aturan
perundang-undangan yang tentunya sedikit lebih memaksa kepada
masyarakat untuk memenuhi kewajiban zakatnya. Akibatnya

potensi yang scharusnya menjadi sebuah solusi alternative untuk

® Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perckonomian Modern, ( Jakarta : Gema Insani,
2002), 38.
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menunjang kesejahteraan masyarakat di Indonesia tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal."

Oleh sebab itu, perlu adanya suattu kebijakan ekonomi dari
pemerintah untuk membuat aturan tersebut. Jika melihat sejarah
kepemerintahan Umar ibn Khattab, zakat diwajibkan kepada
masyarakat yang telah memenuhi syarat wajib zakat, dan memberi
suatu hukuman kepada mereka yang tidak mau membayar zakat.
Pemerintahan era Umar ibn Khattab sangatlah tegas dan jelas
mengatur tentang zakat.

E. Lembaga Pengelolaan Zakat

Pasca disahkan UU No. 23 Tehun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat,
maka ada 2 (dua) bentuk lembaga pengelolaan zakat di Indonesia, yaitu
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga pengelola zakat
yang dibentuk pemerintah. BAZNAS terdiri dari BAZNAS Pusat yang
disebut dengan BAZNAS, BAZNAS Provinsi, dan BAZNAS Kabupaten
Kota. "

Lembaga Amil Zakat selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga

yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu

pengeumpulan,

19 Nuruddin dan Muhammad Ali, Zakat sebagai Instrumen Dalam Kebijkan Fiskal,
Jakarta: Raja Grafindo, 2006, hlm. 35
' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
Pasal 1ayat (1).
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pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Sedangkan Unit

Pengumpulan

Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS

untuk

membantu pengumpulan zakat. BAZNAS merupakan lembaga yang

berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Anggota

BAZNAS berjumlah 11 orang 8 orang dari unsur masyarakat, dan 3 orang

dari unsur pemerintah. Persyaratan Pasal 1 Uu No. 23 Tahun 2011

Tentang Pengelolaan Zakat. untuk dapat diangkat sebagai anggota

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) paling sedikit harus :

a. Warga negara Indonesia.

b. Beragama Islam.

c. Bertakwa kepada Allah SWT.

d. Berakhlak mulia.

e. Berusia minimal 40 (empat puluh) tahun.

f. Sehat jasmani dan rohani.

g. Tidak menjadi anggota partai politik.

h. Memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat, dan

i. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan pidana kejahatan

yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.
Dalam rangka pengelolaan zakat di Provinsi dan

Kabupaten/Kota,
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dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi dan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten, BAZNAS Kabupaten/Kota,
BAZNAS Provinsi dibentuk oleh Menteri Agama atas usulan Gubernur,
sedangkan BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh menteri agama atas
usulan Walikota atau Bupati dalam kerja pengelolaan zakat, BAZNAS
Provinsi, Kabupaten/Kota dapat dibentuk Unit Pengumpul Zakat
(UPZ).

Selain BAZNAS dan UPZ, lembaga lain yang melakukan tugas
pengelolaan zakat adalah Lembaga Amil Zakat.

Pembentukan LAZ wajib mendapat izin menteri atau pejabat yang
ditunjuk oleh menteri. Syarat untuk menjadi lembaga amil zakat, adalah
sebagai berikut:

a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola
bidang pendidikan, dakwah, dan sosial

b. Berbentuk lembaga berbadan hukum

¢. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS

d. Memiliki pengawas syariah

e. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk
melaksanakan kegiatannya

f. Bersifat nirlaba

g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan
umat, dan

h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.
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UU Zakat No.23 Tahun 2011 tidak menyebutkan tentang
struktur
minimal yang harus dimiliki oleh lembaga pengelola zakat, akan tetapi
dalam pasal 6 (6) UU No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
disebutkan bahwa organisasi Badan Amil Zakat terdiri atas unsur
pertimbangan, unsur pengawas, dan unsur pelaksana."’
F. Persyaratan Lembaga Pengelola Zakat

Adapun  persayaratan = pengelolaan  zakat sebagaimana
dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya “Figih Zakat”
yang dikutip oleh Didin Hafidhuddin, dalam bukunya “zakat dalam
perekonomian modern”."”
Mengemukakan bahwa:
Pertama: Beragama Islam. Zakat adalah Islam (Rukun Islam ketiga),
karena itu sudah saatnya apabila urusan penting kaum muslimin ini
diurus oleh sesama muslim,
Kedua: Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang
siap menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.
Ketiga: Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangat penting karena
berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya para muzakki akan dengan
rela menyerahkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat, jika

lembaga ini memang patut dan layak dipercaya. Keamanahan ini

"> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Pasal 6 ayat (6).
B Al-Qardawi dan Yusuf, Hukum Zakat, Jakarta: Mizan, 1996, hlm.132.



25

diwujudkan dalam bentuk transparansi (keterbukaan) dalam
menyampaikan laporan pertanggung jawaban secara berkala dan juga
ketetapan penyaluran sejalan dengan ketentuan syariah

islamiyah.

Keempat: Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang
berkaitan dengan zakat masyarakat.

Kelima: Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan
sebaikbaiknya."

Keenam: Syarat yang tidak kalah pentingnaya, hemat penulis, adalah
kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya.

Dari beberapa persayaratan pengelolaan zakat diatas, penulis
menyimpulkan bahwa, sifat dari keseluruhan tersebut memang wajib
harus
memiliki oleh seseorang pengelola zakat dikarenakan nilai kepercayaan,
keamanahan, tanggung jawab, dan kemampuan yang dimiliki menjadi
modal awal agar dapat menarik muzakki agar menyerahkan harta
zakatnya untuk dikelola, serta dengan sifat-sifat yang dimiliki tersebut
itulah yang benar-benar menjadi penolong bagi mustahig.

G. Organisasi Pengelolaan Zakat

¥ Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shodaqah ( Menurut Syara dan
Undang-Undang) (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), hlm. 31.
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Dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 organisasi
pengelolaan zakat yang diakui ada dua jenis organisasi yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS
merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara
maksimal. BAZNAS memiliki Unit Pengeumpulan Zakat. Biasanya Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) terdapat dikecamatan maupun kelurahan,
sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga yang
dibentuk oleh masyarakat yang memiliki tugas membantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

Dana yang terdapat pada organisasi pengelolaan zakat ada 4
jenis dana, antara lain:

a. Dana zakat ada dua yaitu yang berasal zakat fitrah dan zakat mal, jika
dikaitkan dengan akutansi ada zakat yang diberikan oleh para muzakki
kepada OPZ tanpa permintaan tertentu dan dengan permintaan.

b. Dana infaq dan sedekah

Dalam OPZ dana infaq atau dana shadaqah dianggap sama demi
kepentingan akutansi yang infaq dan shadaqah yang diberikan para
donatur kepada OPZ dan dengan persyaratan tertentu.

c. Dana pengelola

Dana pengelola adalah hak amil yang digunakan untuk

membiayai

oprasional lembaga. Bersumber dari hak amil dana zakat, bagian tertentu
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dari infaq dan shadaqah atau sumber-sumber lain yang tidak
bertentangan

dengan syari'ah. penghasilan yang dapat mengganggu pekerjaannya
selaku amil zakat, dikarenakan dengan profesional yang tinggi, pengelola

dana zakat akan memberikan manfaat yang optimum, efektif dan efesien.



BABIII
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti ialah penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif.
Penelitian deskriptif ini adalah metode yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang ada, yang sedang berlangsung, maupun
yang sudah terjadi. Dalam penelitian ini tidak ada yang dimanipulasi
atau perubahan pada variabel-variabel bebas, namun menggambarkan
suatu kondisi secara apa adanya.'

Penelitian deskriptif tidak hanya bisa mendeskripsikan suatu
keadaan saja, tetapi juga bisa mendeskripsikan suasana tahapan-tahapan
dalam pengembangannya. Penelitian yang demikian disebut dengan
istilah penelitian perkembangan (Developmental Studies). Di dalam
penelitian perkembangan tersebut ada hal yang bersifat Longitudinal atau
sepanjang waktu dan Cross Sectional atau dalam potongan waktu.

Penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memusatkan penyelidikan pada pemecahan masalah aktual atau
masalah yang dihadapi pada masa sekarang.
2. Data yang telah dikumpulkan disusun dan dijelaskan, kemudian

dianalisis dengan menggunakan teknik analitik.

! Sugiono, Metode penelitian Kualitatif R ¢D, (Bandung : PT.Remaja rosdakarya,
2014), 148.
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Menjelaskan langkah penelitian secara rinci.
Menjelaskan prosedur pengumpulan datanya.
Memberikan alasan yang kuat mengapa peneliti menggunakan

teknik tertentu dan bukan teknik lainnya.

B. Penjelasan Judul Penelitian

L.

Pengelolaan

Pengelolaan zakat yang penulis maksud adalah suatu proses
baik perencanaan, pengorganisaian dan pengawasan dalam suatu
organisasi yang membantu merumuskan kebijaksanaan pada semua
hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.
Zakat

Zakat yang penulis maksud ialah secara adalah kadar harta yang
tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan
beberapa syarat, dan apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan.
Masjid

Masjid adalah suatu bangunan yang berfungsi khusus untuk
beribadah umat Islam, yang dijadikan tempat berkumpulnya kaum

Muslimin untuk melaksanakan shalat di dalamnya.

C. Waktu dan Lokasi Penelitian

L.

Adapun latar atau setting dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dimulai pada 25 Januari sampai dengan 25

Februari 2022 dari tahap prasurvei hingga pelaksanaan.
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2. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di desa Padang Peri pada masjid Nurul
Huda 1, yang beralamatkan J1. Lintas Bengkulu-Manna, Kecamatan
Semidang Alas Maras, Kabupaten Seluma, desa Padang Peri.
D. Subjek/Informan Penelitian

Subjek penelitian atau responden adalah suatu pihak-pihak yang
dijadikan sampel dalam sebuah kasus penelitian. Subjek penelitian
membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian,
termasuk penjelasan mengenai aspek populasi, sampel dan teknik
sampling yang digunakan. Subjek dalam penelitian ini ialah seluruh
jajaran pengurus masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri selaku
pengelolah zakat atau kelompok organisasi zakat setempat, dan jajaran
pemerintahan desa setempat selaku pihak berwenang dalam hal
pengelolahan desa.

Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dapat
memberikan informasi mengenai penelitian. Informan adalah segala
sesuatu baik orang, benda maupun lembaga (instansi) yang sifatnya
diteliti.”

Adapun informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

No Nama Keterangan
1. | Aspin, S.Pd. Kepala Desa
2. | Musin Imam Masjid

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif, dan Re>D  (Bandung:
Alfabeta,2015) h. 134.



35

3. | Rahmat Khatib

4. | Kiki Bilal

5. | Tahrin Gharim

6. | Kiki Bilal

7. | Redwan Warga Penerima Zakat
8. | Lahiyah Warga Penerima Zakat
9. | Malana Warga Penerima Zakat
10. | Suka Warga Penerima Zakat

E. Sumber Data

Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat
berupa opini subjek secara individu atau kelompok yang didapat melalui
wawancara kepada informan, hasil observasi terhadap suatu benda atau
kejadian maupun kehiatan. Sedangkan sekunder merupakan data
pendukung yang berkaitan dengan masalah penelitian.’

Dalam hal ini, sumber data primer diperoleh langsung dari
teknik observasi dan wawancara terhadap jajaran anggota kelompok
organisasi zakat desa setempat (Mustahiq), yaitu meliputi kepala desa,
pengurus masjid Nurul Huda 1, warga yang menerima zakat, warga yang
membagikan dan menginput zakat (amilin). Sedangkan data sekunder

yang dimaksud ialah data pendukung dalam penelitian ini, yaitu berupa

* Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penclitian, Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andji, 2010), hal. 171-172.
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data-data mengenai deskripsi wilayah organisasi zakat desa setempat,
foto, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik
kualitatif menghasilkan deskripsi lisan untuk menggambarkan kekayaan
dan kompleksitas kejadian yang terjadi dalam rancangan alamiah dari
sudut pandang partisipan. Metode pengumpulan data yang umumnya
digunakan dalm kancah penelitian kualitatif adalah wawancara,
observasi, dan focus group dicision. Berdasrkan hal tersebut, penelitian
ini akan menggunakan teknik penumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik Observasi
Menurut Adler, observasi merupakan salah satu dasar
fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif, khususnya yang menyangkut dengan ilmu-ilmu social dan
prilaku manusia. Observasi merupakan proses pengamatan
sistematis dari aktivitas manusia serta pengaturan fisik yang dimana
kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari fokus
aktivitas yang bersifat alami untuk menghasilkan fakta. Oleh karena
itu observasi merupakan satu-satunya bagian integral dari cakupan

penelitian lapangan etnografi.*

> Hasim hasanah. Teknik-teknik Observasi (Skripsi S-1 Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Semarang, 2016), hal. 25.
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Teknik observasi merupakan teknik pengamatan langsung
terhadap objek penelitian, untuk memperoleh kejadian nyata
tentang situasi social masyarakat. Metode pengumpulan data
melalui pengamatan baik secara langsung dan tidak langsung.
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti mencatat informasi yang
penulis lihat secara langsung di lapangan. Maka dari itu peneliti
langsung terjun ke lapangan melalui metode observasi dan
pengamatan. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui proses
pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.

2. Teknik Wawancara

Untuk memperkuat informasi, maka peneliti melakukan
wawancara kepada kepala desa, segenap jajaran pengurusan Masjid
yang menauingi pengolahan zakat, warga yang menerima zakat, dan
warga yang menjadi penyalur zakat juga pengambilan zakat atau
Amilin. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(narasumber) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’
Beberapa data yang akan diambil dalam hal ini meliputi, proses
pengelolaan zakat serta faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pengelolaan zakat di masjid Nurul Huda 1 desa Padang

® M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Akuntansi Metodologis
Kearah Ragam Varian Kontemporer), (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) Hal. 111.
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Peri. Jika wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin yakni peneliti membawa serentetan
pertanyaan lengkap genap dan terprinci, serta dilaksanakan dengan
santai tetapi serius.’ Jenis wawancara dalam penelitian ini yaitu
wawancara mendalam  dengan  beberapa orang  terkait
pengorganisasian zakat fitrah pada masjid Nurul Huda 1 di desa
Padang Peri. Wawancara dilakukan guna untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan data-data pokok
mengenai permasalahan penelitian.”
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa
buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen tertulis, catatan
harian dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data dengan mencatat, menyalin, menggandakan data, atau
dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan zakat di masjid nurul
huda 1 desa padang peri.

Teknik pengumpulan data dengan metiode ini bertujuan agar
dapat mempermudah penulis dalam mengkaji secara langsung

mengenai data-data yang berkaitan langsung dengan pengelolaan

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
Hal. 127-128.

¥ Lexy Molleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), Hal. 161.
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zakat dan pelaksanaan pengelolaan zakat di masjid Nurul Huda 1
desa Padang Peri.
G. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalm penelitian ini menggunakan teknik
tiangulasi. Triangulasi yaitu suatu cara mendapatkan data yang benar-
benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda.
1. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunalan validitas data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, kerena
perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Untuk mnedapatkan data yang benar melalui observasi peneliti
perlu mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali
pengamatan saja. Penulis merencanakan jeda waktu sebelum
penulis melakukan wawancara kepada narasumber agar pada
saat melakukan wawancara tidak ada kesalahan dalam
penulisan data.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu dimana penulis menggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya selain melalui waancara dan observasi,
peneliti menggunakan observasi terlibat (Participant Observation),

dokumen sejarah, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau
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foto, selanjutnya memberikan pandangan berbeda mengenai

fenomena yang diteliti.
3. Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik dilakukan penulis dengan cara

mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa metode

kemudian membandingkan hasilnya. Pada penelitian ini

pengumpulan data dilakukan dengan observas, wawancara, dan

dokumentasi.
Teknik Analisis data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa deskriftif, yaitu
teknik analisis yang dilakukan secara terus-menerus agar data yang
diperoleh baik melalui observasi, wawancara, sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang konkrit dan valid. Menurut Miles dan
Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan meliputi: mereduksi data, penyajian data, penarik
kesimpulan.® Berdasrkan ketiga alur tersebut secara lengkap adalah
sebagai berikut:

1. Reduksidata

hal. 155.

? Iskandar, Metodologi Penclitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009),
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman
wawasan. Dalam mereduksi data yang dilakukan adalah
merangkum, mengambil data yang penting saja. Hal ini
dikarenakan data yang ditemukan dilapangan cukup banyak
sehingga harus disaring menjadi lebih terarah.

2. Display (Penyajian Data)

Setiap reduksi data, langkah selanjutnya penyajian data
dalam bentuk table dan uraian sehingga data menjadi lebih
terorganisir, tersusun dan mudah di pahami. Menurut sugiyono
dengan melakukan penyajian data akan mempermudah peneliti
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami.

3. Penarikan kesimpulan

Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan awal yang
bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

Berdasarkan teori makna analisis data yang di lakukan dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Penulis mereduksi data yang telah di dapat di lapangan yang

berkaitan dengan tema penelitian yaitu:
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Pengorganisasian zakat dalam menopang ekonomi
masyarakat kurang mampu di masjid Nurul Huda 1 desa
Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten
Seluma ( Studi kasus pengolahan zakat pemerintah desa ).
Peneliti menyajikan data yang dirangkum berdasarkan fakta
lapangan, lalu menginterpretasikan dengan teori yang
berkenaan dengan tema penelitian.

Penulis menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk
naratif.
Penulis membuat hasil kesimpulan dari penelitian yang di

dapat.’

10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R ¢ D (Bandung: Alphabeta,

2007), hal. 252.



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah

1. Profil Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras

Desa Padang Peri merupakan Desa yang terletak di Kecamatan
Semidang Alas Maras yang merupakan Kecamatan yang memiliki luas
wilayah 10375 Ha atau 4,32% dari luas Kabupaten Seluma.
Kecamatan Semidang Alas Maras terdiri dari 25 desa yaitu Desa
Tedunan, Ketapang Baru Padang Bekung, Talang Alai, Jambat Akar,
Karang Anyar, Ujung Padang, Sendawar, Gelombang, Lubuk Betung,
Padang Peri, Maras Tengah, Gunung Kembang, Gunung Bantan,
Genting Juar, Padang Kelapo, Talang Beringin, Muara Maras,
Peamatang Riding, Serian Bandung, Rimbo Besar, Muara Timput,
Maras Bantan Talang Kemang dan Karang Dapo serta 1 kelurahan
yaitu kelurahan Kembang Mumpo. Letak geografis Kecamatan
Semidang Alas Maras yaitu terletak di 100, 20 BT-100, 30 BT dan 3-4

LSt

. Keadaan Geografis Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas

Maras

' ‘Wawancara Bapak Aspin (Kepala Desa), Senin 31 Januari 2022, Pukul 13.15

43
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Desa Padang Peri terletak di wilayah Kecamatan Semidang
Alas maras Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu dengan batas-batas

wilayah, sebagai berikut.”

a. Sebelah Utara Berbatasan dengan desa Lubuk Betung
b. Sebelah Timur Berbatasan Dengan Desa Maras Tengah
c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Karang Dapo
d. Sebelah Barat Berbatasan Dengan Desa Ujung Padang

Pusat pemerintahandesa Padang Peri terletak di dusun dua
dengan menempati areal lahan seluas + 6500 Ha.
Adapun jarak tempuh dari Kota Bengkulu ke Desa Padang
Peri Sekitar 70 KM dengan jarak tempuh sekitar 2,5 jam perjalanan
apabila ditempuh dengan kendaraan bermotor dan apabila ditempuh
dengan kendaraan bermobil maka lama jarak waktu yang ditempuh
adalah sekitar 3 sampai 4 jam perjalanan.
3. Demografi Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras
a. Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Padang Peri merupakan masyarakat yang
terdiri dari berbagai suku bangsa (heterogen), dengan
mayoritasnya adalah penduduk asli bersuku Serawai. Sampai
tahun 2022 jumlah penduduk di Desa Padang Peri adalah 1.740

jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 896 jiwa

* Wawancara Ibu Weni Aprianti (Sekdes), Senin 31 januari 2022, Pukul 12.25
WIB.
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(60%) dan perempuan sebanyak 844 jiwa (40%), dengan jumlah
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 160 jiwa. Selain itu, kepadatan
penduduk sebanyak 150 jiwa/km®’Dari data tersebut terlihat
bahwa masyarakat Desa Padang Peri lebih banyak di didominasi
oleh kaum laki-laki dimana 896 orang atau 60% dari jumlah
penduduk yang ada. Sedangkan kaum perempuan sebanyak 844
atau 40% dari jumlah penduduk yang ada.

b. Ekonomi Penduduk

Sebagai sebuah desa yang mengandalkan sektor pertanian
dan perkebunan sebagai komoditas utama, maka sebagian besar
masyarakat Desa Padang Peri berprofesi sebagai petani. Namun,
di samping itu mata pencaharian Penduduk Desa Padang Peri
cukup beragam yang terdiri dari petani, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), pegawai honorer, wiraswasta, buruh harian lepas,
pedagang kelontongan, dan lain-lain.*

Selain itu, dari temuan peneliti di lapangan menunjukkan
bahwa terdapat kategori warga yang mampu dan kurang
mampu di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas tersebut.
Jumlah warga yang dikategorikan mampu berjumlah 1.052 Jiwa
dari 366 KK. Sedangkan warga yang berkategori kurang mampu

berjumlah 688 jiwa dari 160 KK dan tentunya sudah dari Dinas

> Wawanacara Bapak Aspin (Kepala Desa), Senin 31 Januari 2022, Pukul 13.20
WIB.

* Wawancara dengan Bapak Aspin (Kepala Desa), Senin 31 Januari 2022, Pukul
13.30 WIB.
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Sosial yang kemudian akan mendapat bantuan berupa PKH dan
BLT. Data warga yang mendapat PKH sebanyak 108 KK dan
yang mendapat bantuan berupa BLT sebanyak 52 KK.’

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih
sangat banyak warga yang tergolong kurang mampu khususnya
pada bidang ekonomi. Hal tersebut dikarenakan mata
pencaharian penduduk Desa Padang Peri sebagian besar adalah
petani dan hasil dari mata pencaharian tersebut kadang tidak
menentu dan terbilang masih belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan baik dari segi finansial maupun ekonomi.

c. Keadaan Sosial dan Budaya

Masyarakat Desa Dusun Sawah memiliki keragaman latar
belakang suku, budaya, dan agama yang tidak terlalu heterogen.
Hanya terdapat satu suku besar dengan jumlah yang mencapai 91%
da’ri total penduduk yaitu suku Rejang yang mendiami desa tersebut
berdasarkan data tahun 2021. Sisanya merupakan masyarakat
pendatang yang berasal dari suku Jawa (5%). Maka dari itu,
keseharian masyarakat Desa Padang Peri menggunakan bahasa
Serawai sebagai bahasa dalam pergaulan sehari-hari.

Dalam segi latar belakang agama juga tidak terdapat

keragaman yang signifikan di antara masyarakat yang mendiami Desa

> Wawancara dengan Bapak Aspin (Kepala Desa), Senin 31 Januari 2022, Pukul
13.35 WIB.
®Ibid.
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Padang Peri. Hanya terdapat satu agama yang dianut oleh masyarakat
Desa Padang Peri yaitu agama Islam. Berdasarkan data tersebut,
tergambar jelas bahwa agama Islam menjadi agama mayoritas yang
dianut oleh masyarakat Desa Padang Peri yang mengambil porsi
sebesar 100% dari total penduduk. Oleh karena itu, adat istiadat dan
kebudayaan yang berkembang di Desa Dusun Sawah biasanya
menggambarkan kebiasaan suku Serawai dengan dilandasi nilai-nilai
agama [slam.
4. Sejarah Berdirinya Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri

Masjid Nurul Huda adalah salah satu Masjid yang berada di
Kecamatan Semidang Alas Maras kabupaten Seluma. Lokasinya
berada di Desa Padang Peri, Kecamatan Semidang Alas Maras,
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Secara historis, Masjid Nurul
Islam ini dibangun sebagai tempat ibadah shalat lima waktu dan
yang lainnya oleh masyarakat setempat.” Masjid ini berawal dari
adanya seorang warga mewakafkan tanah pada tahun 2013.
Masyarakat setempat membangaun Masjid ini dengan cara gotong
rayong pada tahun 2013 dengan bangunan seadanya. Kemudian
tahun ketahun masyarakat tersebut membangun Masjid tersebut
secara berangsur-angsur sehingga Masjid tersebut terbangun

sempurna pada tahun 2016 sampai sekarang.

" Wawancara dengan Bapak Aspin (Kepala Desa), Senin 31 Januari 2022, Pukul
13.40 WIB.
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Masjid ini merupakan salah satu sarana dan prasarana
warga Desa Padang Peri dalam melaksanakan ibadah lima waktu
dan dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.
Selain itu Masjid Nurul Huda 1 ini menjadi salah satu Masjid yang
terbesar di Desa Padang Peri dan menjadi akses masyarakat untuk

menjalankan ibadah dan kegiatan keagamaan lainnya.

5. Struktur Kepengurusan Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri
Periode Tahun 2021-2022

Struktur kepengurusan Masjid Nurul Huda 1 didesa padang

peri terdiri dari peindung, Imam masjid, khatib, bilal, gharim dan

Robiyah. Adapun stukturnya adalah sebagai berikut.®

Struktur Kepengurusan Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri

Pelindung
(Kepala Desa)

v

Imam Masjid
(Musin)

+ v

Khatib Bilal Gharim

(Rahmat) (Kiki) (Tahrin)

Robiyah
(Zainudin)
(Diatul Aini)

¥ Wawancara dengan Ibu Wenr Aprmamtr {seraes); serm 31 januari 2022, Pukul
12.25 WIB.




49

B. Hasil Penelitian
1. Pengelolaan Zakat di Mesjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma

Pengelolaan adalah tindakan mengatur sebuah tahapan awal
untuk menyiapkan SDM pelaksana baik pada tingkat manajemen
secara umum (program office, koordiantor dan keuangan). maupun
SDM pelaksana teknis yang bertugas membantu kegiatan-kegiatan
teknis baik rutin maupun berkala. serta kegiatan teknis
pendampingan/fasilitasi saat muzakki dan mustahiq mengikuti
kegiatan pengelolaan zakat baik penghimpunan maupun
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.’

Berdasarkan hasil observasi dilapangan yang dilakukan
peneliti, dapat diketahui bahwa sistem pengorganisasian atau tata
cara dalam pelaksanaan pengumpulan zakat di Masjid Nurul Huda 1
Desa Padang Peri, yaitu biasanya sering dilaksanakan pada bulan
Ramadahan di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri, para pengurus
zakat biasanya menginformasikan pada malam shalat sunnah tarawih
dilaksanankan agar masyarakat membayar zakat fitrah pada satu
minggu terakhir bulan Ramadhan dimasjid Nurul Huda 1. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah proses pengelolaan dan pendataan

zakat fitrah sebelum didistribusikan. Sekalipun imam atau pengurus

® Mohammad Daud All, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI
Press, 1988), h.40.
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zakat lainnya telah mengumumkan bahwa pengumpulan zakat fitrah
berpusat di Masjid, namun beberapa masyarakat memilih untuk
membayar zakat fitrahnya langsung ke mustahik."

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Padang
Peri yaitu bapak Aspin, S.Pd, beliau meyampaikan bahwa:

“Pengelolaan zakat di Desa Padang Peri ini selalu berjalan

dengan sebagaimana mestinya dari tahun ke tahun. Untuk

sistem pembayaran boleh di antar langsung ke masjid (Nurul

Huda 1) atau ke rumah pengurus. Selain itu untuk panitia,

biasanya dibawah naungan imam Masjid dan diketahui oleh

Kades™"

Dari hasil wawancara oleh peneliti di atas, dapat diketahui
bahwa proses pegelolaan zakat di Desa Padang Peri ini sudah
dilakukan sedemikian rupa sesuai prosedur yang telah ada dan telah
dilaksanankan dari tahun ketahun. Selain itu pelaksanaan dan
pembayaran zakat biasanya langsung di lakukan di Masjid Nurul
Huda 1 desa Padang Peri.

Selain itu, proses berlangsungnya pengorganisasian zakat ini
sendiri dilakukan oleh para pengurus masjid sekaligus sebagai
pengurus zakat dan dibantu oleh ketua RISMA dan anggota Risma
masjid Nurul Huda 1 kemudian setiap tahunnya ada permintaan dari

KUA guna untuk mengetahui atau mengkoordinir berapa besar zakat

yang ada untuk setiap tahunnya. Seperti yang disampaikan oleh

" Observasi di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri, 31 Januari 2022, Pukul
10.30 WIB.

" Wawancara dengan Bapak Aspin (Kepala Desa), 31 Januari 2022, Pukul 14.00
WIB.
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Bapak Imam Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri yakni Bapak

Musin dalam pendapatnya sebagai berikut.
“Dalam mengurus masalah zakat, biasanya itu dilakukan oleh
kami selaku pihak pengurus masjid dan dalam pelaksanaan
ini biasanya juga dibantu oleh anak-anak RISMA Masjid
Nurul Huda ini. Zakat yang telah dikumpulkan kemudian
langsung kami serahkan kepada para penerima zakat sesuai
data-data yang ada. Selain itu, kami disini selaku pihak
mengurus juga rutin melaporkan kepada pihak KUA

mengenai pemasukan dan pengeluaran zakat tiap
tahunnya”."”

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa petugas yang
terlibat dalam mengurus zakat biasanya pengurus inti masjid dan
dibantu oleh ketua RISMA dan dalam penyelenggarrannya biasanya
terdapat tugas masing-masing baik penerima maupun orang yang
membagikan zakat kepada penerimanya dan kemudian data
pemasukan dan pengeluaran secara rutindilaporkan kepada pihak
KUA.

Proses pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa
Padang Peri ini yakni terdiri dari seluruh kalangan masyarakat
muslim yang berkategori mampu sebagai pelaku pembayaran zakat
dan yang bertugas serta bertanggung jawab dalam penerimaan zakat
yaitu para pengurus Masjid yang terdiri dari Imam Masjid (Musin),
Khatib (Rahmat), Bilal (Kiki), Gharim (Tahrin), Pengurus Masjid

(Zainudin), Ketua RISMA (Nanda) dan anggoa RISMA yang lainnya.

" Wawancara dengan Bapak Musin (Imam Masjid), Rabu 2 Februari 2022,
Pukul 14.00 WIB.
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Selain itu dalam pembagian tugas ini biasanya dilakukan sekaligus
diketuai langsung oleh Imam Masjid dan diketahui Kepala Desa.

Proses mulainya penerimaan zakat atau pengambilan oleh
pengurus yakni dengan cara masyarakat langsung memberikan zakat
kepada pengurus Masjid (amilin zakat) kemudian dari pengurus
zakat akan mencatat atau mendata siapa saja dan berupa apa zakat
yang akan dibayarkan oleh masyarakat atau penduduk Desa Padang
Peri. Setelah pendataan para amilin zakat mulai mengelolah hasil
pembayaran zakat fitrah berupa uang maupun beras dan menghitung
berapa banyak hasil zakat yang ada pada setiap tahunnya. Setelah
zakat terkumpul kemudian pengurus zakat membagikan zakat
tersebut kepada para masyarakat yang kurang mampu (fakir dan
miskin) sesuai data yang diperoleh dan hal tersebut bertujuan untuk
menjalankan kewajiban sebagai umat Islam dan sekaligus untuk
menopang serta membantu ekonomi masyarakat yang berketegori
kurang mampu.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Khatib
Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri yaitu Bapak Rahmat yang
menyampaikan bahwa:

“Setelah proses pendataan, penginputan dan penghitungan

zakat selesai para amil zakat mulai memilah untuk data

pembagian zakat kepada masyarakat yang berhak

mendapatkan zakat dan berapa bagian asnab serta jumlah

hasil zakat yang akan diberikan kepada penerima zakat.
Setelah itu para amil zakat bertugas memberikan dan
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mengantar zakat fitrah tersebut kepada para penerima zakat

secara langsumg”.B

Beberapa golongan masyarakat yang menjadi mustahik zakat
fitrah di Masjid Nurul Huda 1 di Desa Padang Peri adalah para fakir
dan miskin, serta para pengelola zakat selaku amil. Pendistribusian
ini berlangsung satu hari sebelum hari raya idul fitri. Adapun datanya
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1

Data Fakir Miskin Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas
Maras, Kabupaten Seluma Tahun 2021/2022

No Nama Umur Alamat
1 | Lathiyah 50 Tahun | Desa Padang Peri
2 | Malana 45 Tahun | Desa Padang Peri
3 | Rahuna 50 Tahun | Desa Padang Peri
4 | Piisri 50 Tahun | Desa Padang Peri
5 | Mirin (Alm) | 70 Tahun Desa Padang Peri
6 | Lathiyah 55 Tahun Desa Padang Peri
7 | Malana 42 Tahun | Desa Padang Peri
8 | Suka 45 Tahun Desa Padang Peri
9 | Isran 45 Tahun Desa Padang Peri

10 | Mrin 50 Tahun | Desa Padang Peri
11 | Impur 52 Tahun Desa Padang Peri
12 | Nurmi 60 Tahun | Desa Padang Peri
13 | Ir (Muhan) 45 Tahun | Desa Padang Peri
15 | Ekman 55 Tahun | Desa Padang Peri
16 | Nadi 53 Tahun | Desa Padang Peri
17 | Nidi 53 Tahun Desa Padang Peri
18 | Itin 47 Tahun Desa Padang Peri
19 | Rekwan 52 Tahun | Desa Padang Peri
20 | Aman Santri | 58 Tahun Desa Padang Peri
21 | Kenapi 50 Tahun | Desa Padang Peri

% Wawancara dengan Bapak Rahmat (Khatib), Kamis 4 Februari 2022, Pukul

15.00 WIB.
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22 | Tama 55 Tahun Desa Padang Peri
23 | Liha 60 Tahun | Desa Padang Peri
24 | Aplan 50 Tahun | Desa Padang Peri
25 | Rumi 39 Tahun Desa Padang Peri
26 | Yel 50 Tahun Desa Padang Peri
27 | Sara 55 Tahun Desa Padang Peri
28 | Wayli 48 Tahun | Desa Padang Peri
29 | Yani 45 Tahun | Desa Padang Peri
30 | Mihin 45 Tahun Desa Padang Peri
31 | Rahaya 58 Tahun | Desa Padang Peri

Pengelolan Zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri ini

yaitu zakat disini berbentuk zakat fitrah berupa beras dan juga uang

yang bersifat konsumtif yang umumnya disalurkan dalam bentuk

santunan fakir miskin atau kepada orang yang tidak mampu. Dan

pada pengelolaan zakat disini tidak terdapat program khusus dari

panitia zakat untuk masyarakat kurang mampu.

Menurut pendapat Bapak Tahrin yang merupakan Gharim

Masjid Nurul Huda mengenai pengelolaan zakat adalah sebagai

berikut.

“Tata cara pendistribusian zakat fitrah yaitu dengan membagi
rata zakat fitrah berupa beras kepada setiap mustahik. Untuk
zakat fitrah berupa beras, setiap mustahik diberi sepuluh
canting per kepala keluarga. Setelah itut bersama-sama
membungkus dalam kantong plastik zakat fitrah yang akan
diserahkan kepada mustahik dengan jumlah takaran yang
sama. Adapun zakat yang terkumpul berupa uang, seluruhnya
dibagi rata, setiap mustahik dibagi Rp. 25.000-, sampai Rp.
30.000-,. Selain itu, Kebanyakan masyarakat disini membayar
zakat fitrahnya dengan beras dari pada uang. Hal ini
dikarenakan dalam mengumpulkan beras sebagai zakat fitrah
sudah menjadi tradisi. Apa lagi mereka beranggapan zakat
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fitrah itu merupakan makanan. Kadang pula mereka antar uang
dan beras™."*

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri
dilaksanakan secara terstruktur dan sudah sesuai ketetapan yang ada.
Para penerima zakat terbagi menjadi dua golongan yakni golongan
fakir dan miskin. Pembayaran zakat berupa uang atau beras setiap
tahunnya berbeda bisa berupa beras 10 canting (2 kilo) dan uang Rp
25.000.,-Rp 30.000., berdasarkan harga pada saat itu atau masa
membayar zakat. Dari hasil penelitian dan observasi masyarakat Desa
Padang Peri membayar zakat di Masjid Nurul Huda 1 40% kepada
amilin zakat dan 60 % secara langsing dan ada juga yang tidak bayar.
Adapun Menurut Bapak Imam Masjid yang menyatakan bahwa:

“Zakat itu wajib hukumnya, dalam membayar kewajiban itu

saya langsung memberikan zakat kepada mustahiq tanpa

menyalurkan kepada pengelola zakat. Karena pembayaran
zakat juga merupakan hal yang wajib dan merupakan salah

satu rukun Islam. Selain itu setelah zakat terkumpul kemudian

kami serahkan kepada yang berhak menerima zakat sesuai
» 15

data-data yang telah ada”.
Dari hasil wawancara kepada informan diatas sudah sangat
jelas mengenai pengelolaan zakat dimasjid Nurul Huda 1, sudah
dikatakan dan arah penyaluran serta pendataan yang dilakukan oleh

amil zakat sudah sesuai ketetapan dan syariat Islam. Hal tersebut

" Wawancara dengan Bapak Tahrin (Gharim), Sabtu 6 Februari 2022, Pukul
16.00 WIB.

¥ Wawancara dengan Bapak Musin (Imam Masjid), Senin 31 Januari 2022,
Pukul 14.30 WIB.
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dibuktikan dengan pendapat dari salah satu penerima zakat yaitu

Bapak Redwan yang menyatakan bahwa:

“Pembagian zakat yang dilakukan oleh pengurus sudah sangat
maksimal sampai saat ini. Kami setiap tahun menerima zakat
sesuai dengan jumlah yang sudah sesuai syariat Islam dan dari
tahun ke tahun zakat dibagikan secara adil kepada yang

berhak menerima zakat”.'°

Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Lahiyah yaitu:

“Jumlah zakat yan disalurkan kepada kami penerima zakat tiap
tahunnya tidak pernah kurang dari jumlah zakat yang masuk
pada Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri ini dan pendataan
sudah sangat sesuai oleh panitia zakat”."”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa

pembagian zakat yang dilakukan oleh panitia di Desa Padang Peri

sudah sesuai, adil dan sesuai dengan ketetapan dan data-data yang

sudah dikumpulkan baik oleh perangkat desa maupun oleh panitia

zakat itu sendiri.

Data zakat di Masjid Nurul Hudal Desa Padang Peri adalah

sebagai brikut.
No | Tahun | Jumlah Jiwa Jumlah Kas
1 2020 | 419 Jiwa Rp. 3.400.000
2 2021 | 412 Jiwa Rp. 5.287.000

16 Wawancara dengan Bapak Redwan (Penerima Zakat), Rabu 2 Februari 2022,

Pukul 12.30 WIB.

7 Wawancara dengan Ibu Lahiyah (Penerima Zakat), Rabu 2 Februari 2022,

Pukul 15.45 WIB.
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a. Hasil Zakat Tahun 2020

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Masjid Nurul Huda 1
Desa Padang Peri maka diketahui hasil zakat pada tahun 2020
yaitu sebagai berikut."
-Beras: 249 kulak : 8 = 31 kulak
-Uang: Rp. 3.400.000 : 8 = Rp. 425.000

Pembagian zakat kepada fakir miskin terdiri dari 3 bagian.

-Beras: 93 kulak : 43 = 2 kulak
-Uang Rp. 1.275.000 : 43 - Rp. 30.000

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa julam zakat yang
dikeluarkan oleh masyarakat Desa Padang Peri dari tahun ke
tahun selalu mengalami peningkatan dan zakat yang dikeluarkan
tersebut sebagian besar kebanyakan berupa beras.

b. Hasil Zakat Tahun 2021

Berdasarkan hasil observasi dan temuan peneliti dilapangan
pada tahun 2021, hasil zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang
peri meningkat dari tahun sebelumnya. Pembayaran zakat ini
berupa uang atau beras. Pembayaran zakat ini secara rutin
dilakukan dari tahun ke tahun. Jika pembayaran zakat dengan
beras maka jumlah yang harus dibayarkan adalah 10 canting bers

(2 Kg Beras) dan jika pembayaran zakat dengan uang, maka

¥ Observasi di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri, 31 Januari 2022, Pukul
10.30 WIB.
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jumlah yang harus dibayar adalah senilai Rp 25.000 sampai Rp
30.000. Pembagian untuk fakir miskin dibagi menjadi 4 bagian
dengan jumlah sebagi berikut."”
-Beras : 148 kulak
-Uang : Rp. 1.424.000.
Jadi, untuk fakir dan miskin perorang akan mendapat:
-Beras : 2,5 Kulak.
-Uang : Rp. 25.000.

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa hasil zakat
di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang peri ini mengalami
peningkatan yang cukup pesat dari tahun sebelumnya. Selain itu,
pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda ini sudah dapat
dikatakan terkelola dengan cukup baik dan maksimal oleh
pengurusnya.

2. Pertanggung Jawaban Lembaga Amil Zakat di Masjid Nurul
Huda 1 Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma

Adapun bentuk pertanggung jawaban Lembaga Amil
Zakat dalam proses pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1
Desa Padang Peri tersebut yaitu dalam suatu pelaksanaan

progam-progam  yang telah  direncanakan, kemudian

¥ Observasi di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri, 31 Januari 2022, Pukul
10.30 WIB.
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memberikan layanan kepada muzakki, Ada beberapa yang harus
dilakukan yaitu :
a. Data dan Kelas Muzakki
Data muzakki dan kelasnya harus ditata dan di
dokumentasikan. Data muzakki diharapkan memberikan
informasi yang akurat mengenai identitas muzakki, kondisi
sosial ekonominya, jenis harta yang dizakati, dan sebagainya.
Kelas muzakki dimaksudkan untuk memudahkan dalam
pemanfaatan data, sehingga muzakki dapat diklasifikasikan
menurut kelasnya, seperti frekuensi pembayaran zakat,
besaran zakat, jenis zakat, sehingga bisa diprediksikan
potensi zakat dengan lebih tepat.
b. Data Keluhan Muzakki
Keluhan dari donator atau muzakki diperlukan untuk
penyempurnaan program.
c. Tindak lanjut keluhan
Pengelola zakat yang mengabaikan keluhan pertama dan
kedua akan terjebak pada pengabaian keluhan ketiga,
dengan datangnya keluhan lain dari beberapa pihak,
menempatkan organisasi pengelola zakat dalam kondisi

kritis. Gagal meraih satu donator tidak akan menimbulkan
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rentetan dampak, namun gagal mempertahankan satu
donator dampaknya bisa amat serius.

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2014 disebutkan bahwa LAZ mempunya
bertanggungjawab kepada Kementrian Agama untuk
bersedia melakukan audit syariah atas laporan pelaksanaan
pengelolaan  zakat, infak, sedekah dan dana sosial
keagamaan. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 juga
menyebutkan bahwa LAZ wajib bertanggung jawab kepada
BAZNAZ dalm menyampaikan laporan pelaksanaan
pengelolaan zakat. Dan BAZNAZ wajib menyampaikan
laporan tersebut kepada Kemenag secara berkala.

LAZ juga bertanggung jawab atas pendistribusian dana
zakat. LAZ harus memastikan bahwa zakat bisa sampai
kepada mustahiq secara tepat. Aspek yang penting yang perlu
dipahami dan diperhatikan terkait dengan kebijakan
distribusi zakat yaitu ketepatan dalam menentukan
mustahiq. Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa
pertanggungjawaban kepada :

1. Masyarakat, 2. Muzakki, 3. Mustahiq, 4. Pemerintah

atau Kemenag, 5. BAZNAZ, 6. LAZ
bertanggungjawab dalam pendidtribusian dana

zakat sampai kepada mustahiq secara tepat.
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Dari hasil penelitian di Masjid Nurul Huda 1 ditemukan
adanya faktor pendukung sebagaimana hasil wawancara dengan
bapak Kiki beliau mengatakan bahwa:

“pertanggungjawaban Amil Zakat disini sesuai dengan

proses yang dilalui amil dalam mengelola zakat di Masjid Nurul

Huda I tersebut”.”

Hal senada dengan bapak Musin, beliau mengatakan
bahwa:

“bentuk pertanggung jawaban dari mulai proses tahapan
pengumpulan, penyaluran hingga pendayagunaan. Sudah
berjalan dengan tertata seluruh rentetan yang ada, LAZ juga
bertanggung jawab pada masyarakat, mustahiq, muzakki, dan
menyamoaikan pelaporan kepada Kemenag atau KUA. Dan
mendistribusikan ~ zakat  kepada orang yang berhak

menerimanya, dan Kepala Desa yang ada di Desa Padang Peri

membantu dalam pendataan mustahiq”.”

Dari hasil wawancara saya, penulis menyimpulkan
bahwa  antusiasme  masyarakat sangat baik  dalam
mendistribusikan zakat dan remaja masjid sangat aktif dalam
membantu pengurus-pengurus zakat di Masjid Nurul Huda 1,
aparat Desa yang sangat membantu dalam mengumpulkan data
mustahiknya.

C. PEMBAHASAN
1. Pengelolaan Zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri

Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.

* Wawancara dengan Bapak Tahrin (Bilal), Sabtu 6 Februari 2022, Pukul 11.15
WIB.

21

Wawancara dengan Bapak Musin (Imam Masjid), Sabttu 6 Februari 2022,
Pukul 10.00 WIB.
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Pengelolaan adalah proses pengaturan dari suatu pekerjaan
tertentu untuk menetapkan suatu struktur peran-peran melalui
penentuan berbagai aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan-tujuan perusahaan dan bagian-bagian lainnya. Pengelolaan
adalah penetapan struktur peran melalui penentuan berbagai
aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan dan
bagian-bagiannya, pengelompokan aktivitas dan penugasan yang
berarti menyusun atau mengatur bagian-bagian yang berhubung-
hubungan satu sama lain, dimana tiap-tiap bagian mempunyai suatu
tugas khusus atau berhubungan dengan keseluruhan.”

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan
dengan yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk
masing-masing unit.

Proses Pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa

Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma
terdiri dari Kepala Desa sebagai pelindung dan dijalankan oleh
pengurus masjid dan dibantu oleh ketua RISMA serta anggotanya
yang kemudian hasilnya diserahkan kepada yang berhak menerima

zakat tersebut.

22 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, Bandung: Mandar Maju, 2011, h. 37.
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2. Bentuk Pertanggung Jawaban Lembaga Amil Zakat di Masjid
Nurul Huda 1 Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma

Adapun bentuk pertanggung jawaban Lembaga Amil Zakat
dalam proses pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang
Peri tersebut yaitu dalam suatu pelaksanaan progam-progam yang
telah direncanakan, kemudian memberikan layanan kepada muzakki,
dan memiliki tanggung jawab dalam mengklasifikasikan data dan
kelas muzakki, data keluhan muzakki, dan tindak lanjut keluhan.
Kemudian LAZ juga bertanggung jawab dalam berlangsungnya
proses pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan serta pelaporan
kepada Kemenag dan KUA tentang proses pengelolaan zakat yang
sudah terlaksana.

LAZ juga bertanggung jawab atas pendistribusian dana zakat.
LAZ harus memastikan bahwa zakat bisa sampai kepada mustahiq
secara tepat. Aspek yang penting yang perlu dipahami dan
diperhatikan terkait dengan kebijakan distribusi zakat yaitu

ketepatan dalam menentukan mustahiq.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

L

Proses pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Per,
Kecamatan Semidang Alas Maras, Kabupaten Seluma sudah berjalan
sesuai dengan apa yang sudah mereka musyawarahkan dan sudah
sesuai dengan syariat. Dalam pengelolaan zakat tersebut di jalankan
secara langsung oleh pengurus Masjid (Imam, Khatib, Bilal, Gharim
dan Robiyah) dan dibantu oleh Ketua RISMA dan anggotanya dan
diketahui oleh Kepala Desa Setempat.

Bentuk pertanggung jawaban Amil Zakat dalam suatu pelaksanaan
progam-progam yang telah direncanakan, kemudian memberikan
layanan kepada muzakki, dan memiliki tanggung jawab dalam
mengklasifikasikan data dan kelas muzakki, data keluhan muzakki,
dan tindak lanjut keluhan. Kemudian LAZ juga bertanggung jawab
dalam berlangsungnya proses pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan serta pelaporan kepada Kemenag dan KUA tentang
proses pengelolaan zakat yang sudah terlaksana.

LAZ juga bertanggung jawab atas pendistribusian dana zakat. LAZ
harus memastikan bahwa zakat bisa sampai kepada mustahiq secara

tepat. Aspek yang penting yang perlu dipahami dan diperhatikan



terkait dengan kebijakan distribusi zakat yaitu ketepatan dalam

menentukan mustahiq.



B. Saran

Adapun saran-saran dari peneliti terkait denga penelitian antara lain:

1. Dalam hal perencanaan para amil dalam mengelola zakat
tersebut,sebelumnya harus ada sosialisasi kepada masyarakat perihal
zakat fitrahmaupun zakat mal yang wajib dikeluarkan.

2. Dalam sruktur pengorganisasian perlu ada penambahan untuk para
amilmisalnya ketua dan wakil ketua, sekretaris dan wakil sekretaris,
bendaharadan wakil bendahara, bagian admistrasi dan bagian
pendistribusiannya.

3. Upaya wuntuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mengeluarkan zakatnya di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri,
maka para amil harus bersosialisasi kepada pengurus-pengurus
Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri dan Perangkat Desa untuk
menghimbau para muzakki yang berdomisili di Desa Padang Peri agar
tidak mengeluarkan zakatnya di tempat lain. Dan memberikan
evaluasi pada pengurus zakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya mengembangkan penelitian ini Di
Masjid lainnya, sehingga dapat dijadikan pembanding dalam
pengelolaan zakat yang ada di Masjid Masjid Nurul Huda 1 Desa

Padang Peri.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pengelolaan Zakat Di Masjid Nurul Huda 1 Desa Padang Peri,

KecamatanSemidang Alas Maras, Kabupaten Seluma

A. Daftar Pertanyaan Informan (Pengurus Masjid Nurul Huda 1 desa

Padang Peri )

1.

6.

Siapasaja yang melaksanakan pengelolaan zakat di masjid Nurul
Huda 1 desa Padang Peri?

Bagaimana kriteria masyarakat kurang mampu yang ada di desa
Padang Peri?

Bagaimana proses pengelolaan zakat di masjid Nurul Huda 1Desa
Padang Peri ?

Bagaimana cara menentukan penerima zakat di masjid Nurul Huda
1 desa Padang Peri?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan zakat
di Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri ?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan zakat?

B. Daftar pertanyaan wawancara untuk Muzakki.

1.

Apakah saudara membayar zakat di Masjid Nurul Huda 1 desa
Padang Peri?

Bagaimana tanggapan saudara tentang pengelolaan zakat di Masjid
Nurul Huda I?

Apakah anda mengeluarkan zakat dengan bahan pokok atau uang?
Apakah pelayanan yang diberikan oleh pengelola zakat sudah
berjalan dengan baik?

Bagaimana tata cara pelaksanaan membayar zakat di Masjid Nurul

HudaI?

C. Daftar pertanyaan wawancara untuk pengurus zakat.

L.

2.

Menurut bapak apa yang anda ketahui tentang zakat?

Bagaimana proses pengelolaan zakat di Masjid Nurul Huda 12
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10.

Ada berapakah orang yang bertanggung jawab dalam mengelola
zakat?

Apakahmasyarakat di desa Padang Peri mengeluarkan zakatnya di
Masjid Nurul Huda ?

Apakah masyarakat disini mengeluarkan zakat dalam bentuk uang
atau bahan pokok?

Bagaimana kriteria zakat dalam menopang ekonomi yang anda
ketahui?

Apa tugas serta tanggung jawaban dalam pengelolaan zakat?
Apasajakah yang menjadi faktor penghambat dalam mengelola
zakat?

Apasajakah yang menjadi faktor pendukung dalam mengelola
zakat?

Bagaimana proses pembagian zakat kepada mustahiq?

Daftar pertanyaan wawancara untuk Mustahiq

Apakah saudara sering mendapatkan zakat di Masjid Nurul Huda I?

Dalam setiap pembagian zakat berapa literkah anda dapatkan jika dalam
bentuk bahan pokok?
Jika dalam bentuk uang berpakah anda dapat ?

Apakah setiap tahun saudara mendapatkan pembagian zakat fitrah?

Apakah setiap tahun pembagian zakatnya sama atau berbeda?

Apakah saudara sangat terbantu dengan adanya pembagian zakat ini?



PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yakni melakukan pengamatan tentang gambaran pengorganisasian zakat serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengorganisasian zakat
di masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri meliputi:
Mengamati lokasi tempat penelitian.
Mengamati kegiatan para Amil Zakat.
Mengamati kegiatan Pengurus Masjid.
Mengamati peran aktif masyarakat.

Mengamati kondisi ekonomi Mustahiq.

N R N

Mengamati peran aktif Panitia



PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi ialah kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang terkait dengan proses pengumpulan
dan pengelolaan dokumen secara sistematis.
1. Sejarah berdirinya Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.
2. Letak geografis Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.
3. Daftar pengurus Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.
4. Struktur Organisasi Masjid Nurul Huda 1 desa Padang Peri.



DAFTAR GAMBAR DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian
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Gambar 1.3 Wawancara dengan Perangkat Desa



Gambar 1.3 Wawancara dengan Pengurus Masjid Sekaligus Panitia Zakat



Gambar 1.4 Wawancara dengan Penerima Zakat






Gambar 1.5 Data Zakat dari Tahun ke Tahun
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